
58 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pengguna terhadap aplikasi e-commerce TikTok Shop yaitu Perceived Ease 

of Use, Perceived Usefulness, Compatibility, Attitude Toward Using, Behavior Intention 

Use, dan Actual System Usage. Dari faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

pengguna terhadap aplikasi e-commerce TikTok Shop, penulis mengajukan 7 hipotesis 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima, yang terdiri 

dari Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived 

Usefulness, Perceived Usefulness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Attitude Toward Using, Perceived Ease of Use memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Attitude Toward Using, Compatibility memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Attitude Toward Using, Attitude Toward Using memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Behavior Intention Use, Perceived Usefulness memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention Use, dan Behavioral Intention Use 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Actual System Usage. Sehingga, secara 

keseluruhan penggunaan aplikasi e-commerce TikTok Shop dapat diterima dengan baik 

oleh pengguna berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut.    

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, Adapun 

saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya, diantaranya:   

1. Mempertimbangkan faktor-faktor yang potensial untuk mendapatkan sudut 

pandang baru terhadap penelitian dengan topik analisis penerimaan aplikasi e-

commerce TikTok Shop.  

2. Melakukan penelitian selanjutnya dengan cakupan yang lebih luas, untuk 

mendapatkan gambaran baru. 
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